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ABSTRAK

Daerah Pit X berada pada Pulau Wetar yang masuk dalam wilayah Maluku Barat Daya, Penelitian ini dilakukan
pada kawasan PT. Batutua Kharisma Permai (Merdeka Copper Gold). Penelitian berfokus pada kondisi
geologi serta eksplorasi dan kadar tembaga (VMS) yang ada pada Perusahaan. Metode yang di pakai
pengamatan langsung di lapangan serta analisis studio dan laboratorium. Secara geologi pulau wetar terbentuk
pada zaman tersier-kuarter yang di akibatkan oleh tumbukan 2 lempeng yaitu lempeng Indian-australian dan
lempeng Eurasia, masuk dalam zona Inner Banda Arc. Masuk dalam formasi naumatan dan alor, struktur
geologi secara umum ada sesar dan lipatan. VMS (Volcanic Massive Sulfide) adalah endapan mineral sulfida
logam dasar yang berhubungan dengan vulkanisme terkait dengan proses hidrotermal di lingkungan bawah
laut (Submarine) (Hutchinson, 1973). Pembentukan VMS ini disebabkan oleh rifting/cekungan mini wetar
pembuka jalur alterasi dan mineralisasi menyebabkan terbentuk Black smoker pengkayaan Cu (Sulfide mound)
hingga White Smoker ( Barite,Au). Dari penggunaan data bor dan penampang di hasilkan adanya hasil potensi
kandungan ore rata-rata Cu 0,62 — 3,28%, Au 0,28 — 0,77 g/t, dan Ag 0,1 — 37,6 g/t serta Zn 0,25% serta
penampang B Cu 0,52 - 2,41%, Au 0,39 0,72 g/t, Ag 5,2 - 22,3 g/t, Zn 0,48% dan Pb 0,24%. dari data QAQC
menunjukkan prospek tembaga (Cu) pada kedua penampang dengan kandungan rata-rata 1,3% - 1,5% dengan
selisih 0,2%. Memiliki arah prospek Cu yang relatif menguntungkan berarah utara-selatan Cu sebesar 0,6% -
3,3% atau setara 6000-33000 ppm.

Kata kunci: Pulau Wetar; Inner Banda Arc; Volcanic Massive Sulfide; Sulfide Mound; Prospek Cu.

ABSTRACT

Pit X area is located on Wetar Island which is included in the Southwest Maluku region, this research was
conducted in the PT Batutua Kharisma Permai (Merdeka Copper Gold) area. The research focuses on
geological conditions as well as exploration and copper levels (VMS) in the Company. The method used is
direct observation in the field as well as studio and laboratory analysis. Geologically, Wetar Island was formed
in the Tertiary-Quaternary period due to the collision of two plates, namely the Indian-Australian plate and
the Eurasian plate, included in the inner banda arc zone. Included in the Naumatan and Alor formations, the
general geological structure is faults and folds. VMS (Volcanic Massive Sulfide) are deposits of base metal
sulfide minerals associated with volcanism related to hydrothermal processes in submarine environments
(Hutchinson, 1973). The formation of VMS is caused by rifting / mini wetar basin opening alteration and
mineralization pathways causing the formation of Black smoker Cu enrichment (Sulfide mound) to White
Smoker (Barite, Au). From the use of drill data and cross sections, the results of potential ore content averaged
Cu 0.62 - 3.28%, Au 0.28 - 0.77 g/t, and Ag 0.1 - 37.6 g/t and Zn 0.25% and cross section B Cu 0.52 - 2.41%,
Au 0.39-0.72 g/t, Ag 5.2 - 22.3 g/t, Zn 0.48% and Pb 0.24%. QAQC data shows copper (Cu) prospects in both
cross sections with an average content of 1.3% - 1.5% with a difference of 0.2%. Has a relatively favorable
Cu prospect direction north-south Cu of 0.6% - 3.3% or equivalent to 6000-33000 ppm.
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PENDAHULUAN

Tembaga merupakan salah satu mineral ekonomis yang sangat berfungsi bagi dunia terkuhusus nya
Indonesia. Indonesia adalah Negara yang kaya akan sumber daya alam, salah satu dari sumber daya tersebut
adalah mineral. Mineral-mineral dengan berbagai macam bentuk memiliki nilai kebutuhannya tersendiri bagi
pembangunan wilayah Indonesia, salah satu contoh yaitu mineral yang memiliki nilai ekonomis tinggi, hadir
dalam jumlah banyak pada beberapa wilayah di Indonesia. Contohnya Indonesia masuk dalam kategori salah
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satu produsen tembaga terbesar di dunia. Akibat adanya kebutuhan mineral dalam pembangunan serta
keberlangsungan kehidupan pada wilayah Indonesia, maka rasa ingin menanamkan investasi serta melakukan
kegiatan eksploitasi dalam lingkup industri pertambangan di Indonesia terus berlangsung hingga sekarang.

PT Batutua Kharisma Permai adalah anakan Perusahaan dari Merdeka Copper Gold yang bergerak
dalam ekplorasi dan penambangan tembaga pada daerah Pulau Wetar, Maluku Barat daya yang di hasilkan dari
pembentukan endapan VMS (Volcanic Massive Sulfide). Yang dimana penambangan di lakukan dengan
menggunakan metode Open cast/Open pit.

Penelitian ini dilakukan pada daerah Pit X. Secara geologis pembentukan daerah Pulau Wetar masuk
dalam bagian Kepulauan Busur Banda (Scotney, Roberts, Herrington, Boyce, & Burgess, 2005) (Gambar 1),
dimana busut tersebut di bentuk oleh tumbukan antar Lempeng India-Australia dan Lempeng Eurasia sehingga
terjadi pembentukan zona patahan dan lipatan yang mengakibatkn proses alterasi dan pembentukan zona
endapan yaitu endapan VMS yang terbentuk pada zaman Pliosen secara stratigrafi area penelitian masuk dalam
Formasi Numatang dan formasi alor yang di dominasi oleh lava, lava dasit, breksi, tuf hingga Batugamping
(Burhan.G, Dkk). VMS (Volcanic Massive Sulfide) ialah endapan mineral sufida yang terbentuk akibat proses
vulkanisme serta proses hidrotermal lingkungan bawah laut (Hutchinson, 1973), sehingga menghasilkan
pengkayaan mineral ekonomis, salah satunya yang menjadi prospek utama ialah Tembaga. Penelitian ini
bermaksud agar mengetahui prospek kandungan Cu pada Pit X yang tujuan agar dapat memahami serta mampu
menganalisis potensi Cu yang ada pada VMS menggunakan data bor.
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Gambar 1. Tektonik dan Fisiografi Pulau Wetar (Scotney

Boyce & Burgess (2005)

Daerah Penelitian

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ialah suatu bentuk Langkah-langkah menyelesaikan permasalahan terkhususnya pada
penelitian ini yaitu bidang ilmu geologi yang ada. Metode penelitian dijalankan menggunakan 2 metode yaitu
Kuaitatif melihat dari data perusahaan serta penelitian sebelumnya dan kuantitaif yang di lakukan dengan
pengembailan sampel untuk analisis lab, dan deskripsi megeskopis. Tujuan dari menggunakan ke 2 mode ini
baik berfungsi untuk menyelesaikan masalah baik dari segi data dan lapangan, berikut merupakan Langkah-
langkah penelitian (Gambar 2), yaitu:

Analisis dan Pengolahan data

Gambar 2. Diagram skema alur penelitian
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Persiapan

Persiapan yang di maksud ialah, melakukan studi literatur dengan mempelajarai beberapa Pustaka seputar
geologi regional daerah penelitian berupa buku-buku pedoman, jurnal, laporan penelitian, dan SOP dalam
kegiatan perusahaan. Hal ini bermaksud agar memahami serta mengetahui kondisi awal secara umum daerah
penelitian hingga memudahkan dalam pengambilan data yang dibutuhkan
Pengambilan Data Lapangan

Pengambilan data lapangan merupakan tahap kegiatan pengambilan data geologi yang digunakan dalam
penyelesaian masalah khusus daerah penelitian yaitu, Data Primer dan data Sekunder. Data Primer yaitu berupa
pengamatan daerah pit serta deksripsi batuan secara megaskopis dan dokumentasi, untuk data sekuder ialah
beberapa data pendukung yang di berikan kepada perusahaan seperti data Bor (Collar, assy) serta hasil analisis
lab.
Analisis dan Pengolahan Data

Analisis dan pengolahan data yang di masuk ialah kegiatan yang di lakukan setelah proses pengambilan
data berlangsung, termasuk di dalamnya adalah analisis studio berupa melakukan evalusai serta identifikasi
terkait kondisi geologi permukaan yang sudah di dapatkan pada daerah pit X. selain dari analisis studio
Adapun analisis laboratorium yang di ambil dari data hasil pengeboran, data lab ini bertujuan untuk melakukan
analisis uji kimia ataupun kandungan kadar Cu yang di hasilkan. Evaluasi data yang dimaksud ialah membuat
suatu basis data yang membuat hasil kondisi geologi permukan serta data pengeboran seperti membuat
penampang (korelasi) antara satu titik bor dengan titik bor lainnya, bagimana gambaran pembentukan endapan
vms pada daerah pit x menggunakan data permukaan serta data bor serta data uji lab yang mennujukkan kadar
ore (breksi pirit) tiap-tiap titik bor.
Hasil Akhir Penelitian
Hasil Akhir penelitian pada daerah pit X akan menghasilkan gambaran seputar kondisi geologi regional daerah
penelitian, peta lokasi pengeboran, penampang 2D korelasi terhadapat data pengeboran ore yang ada hingga
mengetahui Prospek ataupun potensi Cu yang terbentuk setiap data pengeboran.

HASIL DAN ANALISIS
Dari data serta analisis yang dilakukan pada Pit X PT Batutua Kharisma Permai, diperoleh sekitar 60an
titik pengeboran (berdasarkan data perusahaan) (Gambar 3).
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Gambar 3. Peta Lokasi Titik Bor Daerah Pit X

Litologi Penyusun

Area Pit X memiliki beberapa litologi Penyusun Yaitu Dasit Porfiri, Breksi Vulkanik, Breksi Pirit, Barite,
Tuf dan Dasit Biotit ( Gambar 5).

Dasit Porfiri

Secara mengaskopis serta pengamatan langsung pada daerah pit X batuan ini memiliki warna abu — abu (Warna
segar) hingga putih keabu-abuan, tekstur porfiritik (hipokristalin), bentuk euhedral, struktur massif dan
vesikular dimana komposisi masa dasar pada batuan beberapa mengalami Perubahan (Alterasi) yang rendah
tapi signifikan, menjadi pembentuk mineral clay seperti hadirnya Kaoline, Illite, serta mineral lain yang dapat
di lihat secara megaskopis yaitu, kuarsa yang dominan. dinamakan sebagai Dasit Pofiri.

Prospek Cu pada Vulkanogenik Masif Sulfida (VMS) Daerah Pit X. Pulai Wetar Menggunakan Data Bor
(Grace Vebiola Titawael)
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Breksi Vulkanik

Untuk litologi ini memiliki warna abu-abu terang — putih, memiliki ukuran butir Bongkah - kerakal, sortasi
buruk, kemas terbuka memiliki struktur massif dan vesicular, megalami alterasi dominan, memiliki fragmen
berupa batuan vukanik seprti tuf ataupun dasit, dll. nama batuan Breksi VVulkanik.

Breksi Pirit (Ore)

Litologi ini memiliki warna abu - abu gelap hingga kekuningan, memiliki tekstur breksia, dengan ukuran
butirannya kerakal -bongkah masuk dalam kategori breksi hidrotermal terisi penuh oleh mineral sulfida yang
mana secara megaskopis fragmennya terdiri dari mineral pirit terlihat sedikit mineral bornite. Breksi Prit inilah
merupakan hasil proses pembentukan VMS, secara fotomikrograf yang di lakukan menghasilkan penyusun
fragmen serta matriksnya di dominan oleh pirit,sphalerite, kalkopirit,dll (Gambar 4).

Barite

Litologi ini memiliki warna merah, berukuran butir pasiran dengan mineral barite sebagai komposisi utama
lebih berwarna putih, litologi ini sudah mengalami tingkat Oksidasi yang sangat kuat, menunjukkan sisaan
pembentukan Barite yang jelas mencampur dengan komposisi dasit porfiri.

Tuf

Batuan ini memiliki warna abu-abu kehitaman - coklat , tekstur ukuran butir ukuran butir halus — sedang, kemas
tertutup, dengan massa dasar berupa gelas berkomposisi mineral silika seperti kuarsa, plagioklas,dll. Secara
megaskopis juga dapat terlihat komposisi penyusun tuff ini mengalami Perubahan (Alterasi) beberapa hampir
sudah berubah menjadi mineral clay.

Dasit Biotit

Litologi dengan warna Abu-abu terang — kecoklatan, bertekstur afanitik (Hipokristalin), bentuk kristal
Euhedral — subhedral, memiliki struktur batuan yang massif dan collumar joint berserta struktur lebih berarah
timur laut — barat daya. Adapun komposisi mineral secara megaskopis berupa mineral silika seperti mineral
biotit, kuarsa, plagioklas, dil. Nama batuan Dasit Biotit.

Gambar 5. Kenampaa Snakapan . asit Prfiri, b. Breksi ulkanik, c. Breksi Pirit, d. Barite,
e. Tuf dan f. Dasit Biotit
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Penampang Prospek Cu VMS Daerah Pit X

VMS yang terbentuk pada daerah penelitian terbentuk berdasarkan fase tektonik yang komplit, adanya
pengaruh tersebut menghasilkan proses alterasi serta mineralisasi terjadi sangat signifikan. Untuk mengetahui
prospek Cu pada produk VMS dilakukan lah analisis data bor pada daerah pit X. Adapun 60 titik bor yang di
gunakan berfungsi untuk memahami konsep mineralisasi serta alterasi maupun pembentukan VMS khususnya
pada pit X. dari 60 titik bor yang ada kemudian di hubungan sehingga mendapatkan 2 sayatan untuk mewakili
prospek produk VMS yang ada. Yaitu penampang A-A‘ (Arah Utara — Selatan) dan Penampang B-B’ (Arah
Timur - Barat).
1. Penampang A-A’
Penampang ini tersusun atas 12 titik bor ( X009, D007, D006, X012, D051, D010, D050, D023, D048, D009,
D046, X003 dan X015). masing-masing memiliki batas kedalaman sekitar 59 — 149,1 m di bawah permukaan,
berelevasi rata-rata 300 — 330 m. Adapun potensi Breksi pirit (Ore) VMS terbentuk pada setiap titik bor pit X
memiliki nilai kisaran yang berbeda- beda yaitu, dari 14 — 120 an m di bawah permukan, breksi pirit yang di
hasilkan berupa mineral-mineral sulfida yang membentuk tekstur breksia seperti pirit, kalkopirit, covellite,
kalkosite, tenantie serta bornite yang kaya akan Cu, Au, Ag, dll. Pelamparan arah utara - selatan pit X ini
menunjukkan bawahsannya pembentukan ore (Breksi Pirit) lebih dominan membentuk tubuh dengan tebal
maksimal mencapai 61 m di bawah permukaan, prospek kandungan yang dihasilkan pada pelamparan 12 titik
bor ini menhasilkan kisaran rata-rata Cu 0,62 — 3,28%, Au 0,28 — 0,77 g/t, dan Ag 0,1 — 37,6 g/t serta Zn 0,25%.
Adanya indikasi struktur seperti jebakan yang terbentuk membuat breksi pirit hadir dalam jumlah banyak
Adapun serta potensi ketebalan dari batuan samping atau bawahnya menjadi indikasi potensi kadar Cu terbesar.
penghadiran beberapa mineral pirit pada rekahan-rekahan batuan samping atau yang di lewati, mengisi seperti
Urat serta perubahan komposisi batuan yang dominan terjadi menunjukan adanya kemenerusan pembentukan
jalur mineralisasi dan alterasi (Gambar 6).
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Gambar 6. Penampang A-A’ berarah Utara-Selatan daerah Pit X

2. Penampang B-B’

Penampang ini tersusun oleh 6 titik bor ( X011, D002, D007, D017, X007 dan D030). Rata-rata elevasi sama
halnya dengan penampang A-A’ yaitu 300 — 330 m, dengan kedalaman titik bor 75 — 170 m di bawah
permukaan, berbeda dengan halnya Penampang A-A’ dimana pelamparan tubuh breksi pirit ini menunjukkan
adanya penurunan siginifikan , semakin ke Barat ketebalan mencapai < 15 m di bawah permukaan. Prospek
kandungan yang di hasilkan pada pelamparan 6 titik bor yaitu Cu 0,52 — 2,41%, Au 0,39 — 0,72 g/t, Ag 5,2 —
22,3 glt, Zn 0,48% dan Pb 0,24%. Adanya indikasi sesar yang menutup jalur pembentukan breksi pirit pada
arah timur mengindikasikan adanya postensi pengaruh struktur pada pembentukan produk VMS tersebut, selain
itu adapun bukti lainnya yang menunjukkan pengisian rekahan-rekahan batuan samping atau yang di lewati
oleh pembentukan pirit maka bisa dikatakan adanya jalur kemenerusan alterasi dan mineralisasi selama
pembentukan Breksi pirit produk VMS (Gambar 7).

Prospek Cu pada Vulkanogenik Masif Sulfida (VMS) Daerah Pit X. Pulai Wetar Menggunakan Data Bor
(Grace Vebiola Titawael)
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Gambar 7. Penampang B-B’ berarah Timur-Barat daerah Pit X
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Prospek Cu
Menurut Kepmen (Keputusan Menteri dan Sumberdaya Mineral Republik Indonesia No.77 Tahun 2022 )
(Kementerian, 2022) tentang kebijakan Mineral dan Batubara nasional. Menjelaskan terkait potensi serta kadar
potensi yang ada terkhusus dari daerah Indonesia, dengan kadar cu per total tahun 2020 dapat di lihat sebagai
berikut (Tabel 1).

Tabel 1. Sumber daya serta Cadangan Mineral Logam dalam KEPMEN No.77
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Prospek Tembaga pada daerah pit X Pulau Wetar dapat di lihat dari hasil QAQC menggunakan data bor
perusahaan yang berfokus pada prospek yang ada pada produk VMS yang di gambarkan oleh penampang
dengan 2 arah utama yaitu utara-selatan serta timur-barat sebagai berikut:
1. Penampang A-A’

Tabel 2. Data QAQC Prospek Cu Endapan VMS Pit X Arah Utara-Selatan

Hole ID Depth (m)

From To

Cu (%)

ReTIl XIX : 291 — 298
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2. Penampang B-B’

X009
D007
D006
X012
D051
D010
D050
D023
D048
D009
D046
X003
X015

62,4
68
62

61,6
64
74
61
55
46
39
25

14,5
17

Total

101,2
99
76

75,9
96
120
121
84
88
72
86
44,6
47,6

1,38
0,91
0,62
1,19
0,68
2,24
1,56
1,34
0,76
0,83
1,14
3,28
1,42
15

Tabel 3. Data QAQC Prospek Cu Endapan VMS Pit X Arah Timur — Barat

Depth (m)

Hole ID From To Cu (%)
D002 82 98 1,98
D007 68 99 0,91
D017 43 62 0,52
X007 39 65,3 2,41
D030 37 52 0,55

Total 1,3

Dari ke 2 Tabel di atas, dapat di lihat bawah prospek Tembaga (Cu) daerah pit X Pulau Wetar mengikuti ke 2
penampang memiliki kandungan rata-rata pembentukan Cu 1,3% - 1,5% perbedaan sekitar 0,2%. Menunjukkan
prospek pembentukan tembaga (Cu) pada daerah pit X lebih relatif menguntungkan dengan arah utara — selatan
(Gambar 8), menghasilkan Kadar kandungan Cu yang baik pada angka 0,6 — 3,3 % atau sekitar 6000-33000
ppm, dengan rata-rata kedalaman 60-120m di bawah permukaan.

KESIMPULAN
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Gambar 8. Analisa prospek Cu pada daerah Pit X

Berdasarkan hasil pembahasan dari uraian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Titik bor yang digunakan adalah skitar 60 titik (data Perusahaan) dengan pengambilan 2 sayatan yang
memenuhi prospek pembentukan deposit VMS yaitu penampang A-A’ (berarah utara — selatan) dan

Penampang B-B’

2. Dari data kedua penampang tersebut mengahsilkan adanya kesamaan elevasi pengeboran yang di
lakukan yaitu 300-330m dengan perbedaan kedalaman titik bor dan ketebalan ore (Breksi Pirit), pada
penampang A titik bor memiliki kedalaman 14 — 120 an m dengan tebal ore mencapai 61m di bawah
permukaan sedangkan penampang B memiliki kedalaman titik bor 75 — 170 m dengan tebal ore < 15
m, penampang A dengan potensi kandungan ore rata-rata Cu 0,62 — 3,28%, Au 0,28 — 0,77 g/t, dan Ag

Prospek Cu pada Vulkanogenik Masif Sulfida (VMS) Daerah Pit X. Pulai Wetar Menggunakan Data Bor

(Grace Vebiola Titawael)
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0,1 — 37,6 g/t serta Zn 0,25% serta penampang B Cu 0,52 — 2,41%, Au 0,39 — 0,72 g/t, Ag 5,2 — 22,3
g/t, Zn 0,48% dan Pb 0,24%. Kesamaan lainnya penampang ini juga sangat di pengaruhi oleh adanya
indikasi struktur yang di indikasikan sangat mempengaruhi jumlah ketebalan ore serta kandungan di
dalamnya Adapun indikasi lainnya yaitu adanya hubungan terikat dengan batuan samping atau yang di
lalui jalur ore nya sehingga Adapun pembentukan mineral sulfida pada batuan samping serta perubahan
komposisi batuan yang signifikan yang menunjukkan adanya jalur kemenerusan alterasi hingga
mineralisasi selama pembentukan ore sedangkan batuan di atasnya tdk mengalami perubahan komposisi
batuan.

3. Hasil Data QAQC menghasilkan prospek Tembaga (Cu) daerah pit X Pulau Wetar mengikuti ke 2

penampang memiliki kandungan rata-rata pembentukan Cu 1,3% - 1,5% perbedaan sekitar 0,2%. Relatif
menunujukan prospek Cu yang signifikan pada arah utara — selatan mencapai 0,6 — 3,3% Cu setara
6000-33000 ppm, rata-rata pada kedalaman 60-120m di bawah permukaan.
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